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Mukim Gunong Biram adalah salah satu mukim yang ada di Kecamatan
Lembah Seulawah Aceh Besar. Di daerah kawasan Mukim Gunong Biram ini
termasuk dalam kawasan wilayah kerja panas bumi (geothermal) tepatnya di tiga
Gampong yang ada di wilayah mukim tersebut. Yakni Gampong Teuladan, Paya
Keurleuh dan Lamtamot.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kekuatan modal sosial
masyarakat mukim Gunong Biram dalam pengelolaan panas bumi geothermal di
Aceh serta dampak analisis telaah dari gambaran modal sosial masyarakat terkait
kegiatan pengusahaan energi panas bumi baik perubahan sosial maupun pada
lingkungan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
diperoleh melalui data primer yang diperoleh melalui wawancara, dengan
beberapa informan utama, observasi dan dokumentasi. Sementara untuk data
sekunder dalam bentuk buku, jurnal, dokumen, dan sumber-sumber lain yang sah.
Semua data dianalisis secara kualitatif dengan di dukung pula dari informan kunci
pada spesialisasi masing-masing.
Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori modal sosial. Di mana
teori ini untuk melihat modal sosial yang dimiliki masyarakat sebagai kekuatan
(power) dalam pengelolaan geothermal panas bumi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat siap untuk
menerima kehadiran proyek energi panas bumi, dengan dasar pada modal sosial
yang ada pada masyarakat yang menjadi modal penting yakni sikap menaruh
kepercayaan (social trust) yang tinggi terhadap kehadiran geothermal ini. Di mana
masyarakat meyakini dengan hadirnya pengelolaan geothermal ini akan
mendatangkan suat perubahan baik bagi mereka terutama pada sektor sosial
ekonomi masyarakat. Kemudian bentuk hubungan keterkaitan masyarakat (social
network) proaktif masyarakat yang ikut terlibat langsung di ruang Aceh
Geothermal Forum (AGF) dalam mengontrol menjadikannya sebagai kekuatan
sosial yang akan berorientasi pada ketahanan sosial, serta nilai-nilai dalam
pengelolaannya tidak terlepas dari nilai adat istiadat masyarakat setempat.
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